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PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH TERHADAP





Kepemimpinan Kepala Madrasah adalah cara atau usaha kepala Madrasah
dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan
guru, staf, siswa, orang tua siswa, dan pihak lain yang terkait, untuk bekerja/berperan
serta guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Singkatnya, cara kepala Madrasah
untuk membuat orang lain bekerja untuk mencapai tujuan Madrasah.
kepemimpinan adalah seni dalam mempengaruhi orang lain sehingga mau
bekerja  secara sukarela  dan penuh antusias kearah pencapaian tujuan kelompok,
untuk itu dibutuhkan adanya kualitas pemimpin yang ditandai oleh sifat-sifat
kepribadian yang kuat, memiliki kewibawaan, dan mampu menggunakan perilaku
dan gaya kepemimpinan dengan tepat dalam mempengaruhi orang lain; hubungan
interaksi antara dua orang atau lebih yang melibatkan adanya seorang pemimpin
dengan orang-orang yang dipimpin. Sedangkan kinerja atau performasi dapat
diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau
unjuk kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Kepala
Madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah MTs An-nur Pelopor Bandar Jaya
Barat Kabupaten Lampung Tengah.
Pendekatan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Guru di Madrasah MTs An-nur Pelopor Bandar
Jaya Barat Kabupaten Lampung Tengah. dengan jumlah 30 guru. Jumlah sampel
diambil dengan menggunakan teknik probability sampling sebanyak 30 guru.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Uji asumsi yang dilakukan adalah
uji normalitas dan linieritas. Uji Hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Kepemimpinan Kepala Madrasah
berpengaruh signifikan   terhadap Kinerja Guru Madrasah Mts An-Nur Pelopor
Bandar Jaya Barat Kecamatan Terbanggi Besar yang ditunjukkan dengan F
hitung sebesar 113.342 dengan signifikansi sebesar 0,577 > 0,420 dan





                
                    
      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri
di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya. (Q.S An-Nisa: 59)1
1 Departemen Agama RI. Al-Qur’an terjemah. CV. Diponegoro. Bandung, ,h.87
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya pendidikan merupakan satu upaya untuk mendapatkan
pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu pada individu-individu
guna mengembangkan dirinya sebagai taraf insani untuk mampu menghadapi setiap
perubahan yang terjadi sepanjang hidupnya.
Dalam kehidupan modern saat ini, betapa penting peranan organisasi terhadap
kepentingan manusia, tidak ada seorang pun diantara manusia ini rasanya yang
dilahirkan sampai pada saat kematiannya tidak terikat pada organisasi. Hal ini,
disamping akibat ketidakmampuan manusia secara fisik dan psikis dalam mencapai
berbagai tujuan, juga akibat sifat keberadaban sebagai makhluk sosial yang selalu
terdorong untuk bekerja sama dengan individu yang lain. Disamping dikuasai oleh
egonya, akan merasa bahagia bila keberadaannya dapat diterima oleh lingkungan dan
hidup bekerja sama dengan manusia lainnya.
Dalam setiap organisasi harus memiliki pemipin agar berjalan dengan baik.
Tanpa adanya pemimpin tentu sangat sulit dan tidak mudah dalam menjalankan
semua elemen dan komponen yang ada dalam organisasi tersebut. Seorang pemimpin
tidak begitu saja dipiliih dan ditentukan. Ada kriteria-kriteria tertentu yang harus
2dimiliki olehnya. Segenap kemampuan dalam berpikir dan berbuat menjadi
pertimbangan yang sangat urgen diperhatikan.
Begitu juga di dalam Al-Quran maupun Hadits banyak sekali ayat-ayat yang
membahas tentang pemimpin. Salah satunya di dalam hadits Rosululloh SWA yang
di Riwayatkan oleh Bukhari.
 عار مـكّلك :لاـق ،مّلـسو هـيلع اللها ىّلـص اللها لوـسر ّنأ ،هنع اللها ىضر رمع نب اللهادبع ثيدح
 لـهأ ىـلع عار لـجّرلاو ،مهنـع لوؤـسم وـهو عار ساّـنلا ىـلع ىذّـلا يرملأاـف ،هتّيعر نع لؤسمف
 ،مهنع لؤسموهو هتيب ىـلع عار دبعلاو ،مهنع ةلؤسم ىهو هدلوو اهلعب تيب ىلع ةيعار ةأرلماو
هتّيعر نع لؤسم مكّلكو عار مكّلكف لاأ ،هنع لؤسم وهو هدّيس لام.
Artinya : Hadits dari Abdullah bin Umar r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Semua kamu adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya.
Seorang imam (amir) pemimpin dan bertanggung jawab atas rakyatnya. Seorang
suami pemimpin dalam keluarganya dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya.
Seorang isteri pemimpin dan bertanggung jawab atas penggunaan harta suaminya.
Seorang pelayan (karyawan) bertanggung jawab atas harta majikannya. Seorang anak
bertanggung jawab atas penggunaan harta ayahnya. (HR. Bukhari)
Beragam kepemimpinan yang dibuat oleh setiap pemimpin di dunia ini. Cara
dan pandangan mengenai suatu permasalahan menjadi daya dari kepemimpinan
seseorang. Maka tidak bisa dielakkan lagi kalau menjadi seorang pemimpin memiliki
3tanggung jawab dan peran yang sangat berat. Tetapi itu semua bisa diatasi bila ia
memiliki cara dan strategi yang baik dan sesuai dengan kondisinya.
Kartono mendefinisikan kepemimpinan adalah masalah relasi dan
mempengaruhi antara pemimpin dan yang dipimpin. Kepemimpinan tersebut muncul
dan berkembang sebagai hasil dari interaksi otomatis di antara pemimpin dan individu-
individu yang dipimpin. Kepemimpinan itu bisa berfungsi atas dasar kekuasaan pemimpin
untuk mengajak, mempengaruhi, dan menggerakkan orang lain guna melakukan sesuatu
demi pencapaian suatu tujuan tertentu.1
Kepala Madrasah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab
terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Ia mempunyai wewenang dan tanggung
jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan
sekolah yang dipimpinnya. Kepala Madrasah selain bertanggung jawab atas
kelancaran jalannya sekolah secara teknis akademis juga bertanggung jawab atas
segala kegiatan, keadaan lingkungan madrasah dengan kondisi dan situasinya serta
hubungan dengan masyarakat sekitar. 2
Di dalam perubahan itu banyak juga yang terjadi adanya faktor penentu yang
mempengaruhi kelangsungan pembangunan suatu negara adalah kualitas dan
kuantitas sumber daya manusisa (SDM) yang memadai dari berbagai aspek untuk
mencapai tujuan pembangunan nasional. Perkembangan dunia pendidikan dari tahun
1 Kartono, Kartini. Pemimpin dan Kepemimpinan. (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2005), h. 6.
2 M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 80.
4ke tahun selalu mengalami perubahan yang seiring dengan tantangan dan hambatan
dalam menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu
bersaing di era globalisasi.
Kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan,
yang harus bertanggung jawab terhadap maju mundurnya madrasah yang di
pimpinnya.  Tidak jarang kepala sekolah mendapat ancaman, jika dia tidak dapat
memajukan sekolahnya maka akan dimutasikan atau diberhentikan dari jabatannya.
Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan, baik
berkaitan dengan masalah manajemen maupun kepemimpinan, agar dapat
mengembangkan dan memajukan sekolahnya seecara efektif, efesien, mandiri,
produktif dan akuntabel.
Pemimpin mempengaruhi bawahan, tetapi bawahan juga mempunyai
beberapa pengaruh terhadap pemimpin. Sumber pengaruh atau kewibawaan pada
pemimpin menurut French dan Raven berasal dari legitimasi, memaksa, penghargaan,
keahlian, dan penyesuaian (Legitimate, coercive, reward, expert, referent). Atau
secara singkat pengaruh pemimpin terhadap bawahan pada dasarnya seperti yang
dikemukakan oleh Amitai Etzione mengalir dari Position dan personal power
(kedudukan dan kepribadian  seseorang).3
3 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 34.
5Sedangkan pengaruh bawahan terhadap pemimpin disebut kewibawaan
tandingan (counter power). Kewibawaan bawahan ini akan membantu sebagai
pengendali pemakaian kewibawaan pemimpin.
Di sekolah yang berperan penting dalam menentukan kualitas pendidikan,
yakni kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah merupakan figur sentral yang harus
menjadi teladan bagi seluruh warga sekolah. Oleh karena itu untuk mewujudkan visi
dan misi sekolah serta mencapai tujuan yang diharapkan, perlu dipersiapkan kepala
sekolah yang mampu memahami peranan sebagai manajemen sekolah, dan tugas
sebagai seorang pemimpin.Untuk menjalankan manajerial di atas, dan juga merespon
tuntutan yang terus berubah saat ini kepala sekolah harus memiliki kepemimpinan
yang kuat agar mampu melaksanakan berbagai program yang mereka bina secara
efektif.
Kepala Madrasah yang berhasil yaitu apabila mereka memahami keberadaan
Madrasah sebagai organisasi yang kompleks dan unik. Serta mampu melaksanakan
peranan Kepala Madrasah sebagai seorang yang diberi tanggung jawab untuk
memimpin madrasah. Kepala Madrasah adalah seseorang yang menentukan kebijakan
madrasah, bahkan bisa dikatakan keberhasilan sekolah adalah keberhasilan Kepala
Madrasah.4 Kepala Madrasah merupakan orang yang memiliki harapan tinggi bagi
4 Ibid, h. 82.
6para staf dan para siswa. Kepala Madrasah adalah mereka yang banyak mengetahui
tugas-tugas mereka dan mereka menentukan kebijakan bagi sekolah mereka.5
Perlu diketahui bahwa guru merupakan faktor utama dalam melaksanakan dan
menjalankan roda pendidikan, meskipun fasilitasnya lengkap dan canggih. Bila tidak
ditunjang oleh keberadaan guru yang berkualitas, maka mustahil juga dan akan
menimbulkan proses belajar dan pembelajaran yang maksimal, maka guru sebagai
pelaksana pendidkan nasional yang merupakan kunci utama keberhasilan.Keberadaan
guru sebagai unsur utama tenaga kependidikan yang merupakan faktor yang sangat
strategis dan keseluruhan penggerak pendidikan, dimana SDA meliputi: sarana,
anggaran, organisasi dan lingkungan (Nanang Fatta, 1988).
Dalam proses belajar mengajar berlangsung seharusnya guru menggunakan
kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah yakni kurikulum 2013 untuk
menjalankan tugasnya sebagai seorang guru yang mendidik, mengajar dan membina.
Dalam pelaksanaan pendidkan di sekolah, baik sekolah negeri maupun sekolah
swasta masih ada guru yang belum dapat melaksanakan pengajarannya terutama
dengan kurikulum 2013 dengan baik dan optimal.
Rendahnya kinerja ada tiga faktor yang mempengaruhi:
1. Kemampuan pribadi untuk melakukan pekerjaan tersebut ( Ability-A)
5 M. Daryanto, Fungsi dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta,
2001), h.82.
72. Tingkat usaha yang dicurahkan ( Effort-E)
3. Dukungan organisasi (Support-S)6
Proses pembelajaran berlangsung dengan baik apabila yang didukung oleh
guru yang mempunyai kompetensi dan kinerja yang tinggi, sebab guru merupakan
ujung tombak dan pelaksana terdepan pendidikan anak-anak di sekolah dan
sebaliknya akan mampu menumbuh semangat dan motivasi belajar siswa yang yang
lebih baik dan pada akhirnya mampu meningkatkan kualitas pembelajaran,
peningkatan prestasi pendidikan merupakan sesuatu proses yang terintegrasi dengan
proses peningkatan sumber daya manusia (SDM) itu sendiri.
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 2
desember 2015 dengan melakukan wawancara langsung kepada kepala madrasah
maupun guru kelas, terdapat guru yang mengajar di kelas masih berdasarkan
pengalaman masa lalunya dari waktu kewaktu sehingga merasa menguasai materi
diluar kepala dan tidak mau mengubah kepada hal-hal yang baru termasuk  metode
pembelajaran,  penggunaan  media,  sistem penilaian yang  kurang  dipahami dan
mengajar secara  hafalan atau tanpa persiapan mengajar sebelumnya.
Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru-guru
dikatakan bahwa kepala madrasah belum menerapkan fungsi kepemimpinan secara
optimal untuk memimpin bawahannya. Karena banyak dari kebijakan yang
6 Hafizurrachman, Op. Cit, h. 5.
8dilakukan oleh madrasah bukan berasal dari  pemikiran dari seorang kepala
madrasah selaku pemimpin, tetapi kebijakan tersebut didasari oleh pemikiran guru
selaku bawahannya. Selain itu kepala madrasah juga masih memperlakukan
bawahannya secara sama tanpa memperhatikan perbedaan individual antara guru satu
dengan guru yang lainnya. Karena banyak dari tugas yang diberikan kepala madrasah
kepada guru tidak dipertimbangkan berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh guru
tersebut. Sehingga kepala madrasah menganggap bahwa tugas yang diberikan dapat
dilaksanakan oleh semua guru selaku bawahannya.
B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Kepala madrasah belum menerapkan fungsi kepemimpinan secara optimal
dalam memimpin bawahannya.
2. Kepala madrasah masih memperlakukan bawahannya secara sama satu
dengan yang lain tanpa memperhatikan perbedaan individual.
3. Kepala madrasah belum menggunakan Kepemimpinan yang sesuai dengan
karakter bawahannya.
4. Kinerja guru dituntut dengan indikasi merencanakan, melaksanakan dan
menilai program pembelajaran serta melatih para peserta didik dalam proses
pembelajaran.
9C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampuan penulis, maka penulis
membatasi masalah yang akan diteliti yaitu pada Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Madrasah Terhadap Kinerja Guru  di MTs. An-Nur Plopor Bandar Jaya Barat
Kabupaten Lampung Tengah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis dapat
merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
Apakah Kepemimpinan Kepala Madrasah berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja guru MTs. An-Nur Plopor Bandar Jaya Barat Kabupaten Lampung
Tengah tahun ajaran 2016-2017?
E. Hipotesis Penelitian
Dalam sebuah penelitian tidak akan terlepas dari sebuah hipotesis
karena jika tidak ada hipotesis peneliti akan lebih sukar meneliti
permasalahan yang akan ditelitinya. Hipotesis yang berasal dari kata hipo
berarti kurang atau lemah dan tesis atau thesis yang berarti teori yang
disajikan sebagai bukti. Dalam pembicaraan ini hipo diartikan telah terbukti
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kebenarannya, ia akan berubah namanya menjadi tesis, jadi merupakan
teori.7
Menurut Sugiyono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan pendidik didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data.8
Hipotesis dalam penelitian tindakan bukan hipotesis perbedaan atau
hubungan melainkan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan memuat tindakan
yang diusulkan untuk menghasilkan perbaikan yang diinginkan. Untuk
sampai pada pemilihan tindakan yang tepat, peneliti dapat memulai dengan
menimbang prosedur-prosedur yang mungkin dapat dilaksanakan agar
perbaikan yang diinginkan dapat dicapai. Dalam hal ini peneliti hendaknya
mencari masukan dari orang-orang yang terkait dengan masalah penelitian.
Dari pendapat di atas dapat diketahui pengertian hipotesis adalah jawaban
sementara dari suatu penelitian, pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan
masih perlu dibuktikan kenyataannya. Maka hipotesis tindakan pada penelitian ini
7 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), Cet. VIII. h. 28.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), Cet. XX, h.
96.
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adalah sebagai berikut”Kepemimpinan kepala madrasah mempengaruhi kinerja guru
di MTs An Nur Pelopor Bandar Jaya, Kabupaten Lampung Tengah.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : “Untuk mengetahui apakah
Kepemimpinan kepala madrasah  berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru
di MTs. An-Nur Plopor Bandar Jaya Barat Kabupaten Lampung Tengah tahun ajaran
2016-2017”?
2. Kegunaan Penelitian:
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka yang menjadi manfaat dalam
penelitian ini adalah:
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi Orang Tua, Kepala Madrasah, Guru dan
Siswa agar dapat mengambil kebijakan dan upaya perbaikan Kepemimpinan
mencapai Kinerja Guru yang maksimal.
2. Bagi almamater MTs. An-Nur Plopor Bandar Jaya Barat Kabupaten Lampung
Tengah, penelitian ini bisa menjadi refrensi bagi peneliti selanjutnya yang
mempunyai obyek penelitian yang sama kajian manajemen sumber daya







Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah dalam
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan guru,
staf, siswa, orang tua siswa, dan pihak lain yang terkait, untuk bekerja/berperan serta
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.1 Singkatnya, cara kepala sekolah untuk
membuat orang lain bekerja untuk mencapai tujuan sekolah.
Tanembaum dan Massarik menyatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu
proses atau fungsi sebagai suatu peran yang memerintah.2
kepemimpinan adalah “suatu usaha yang menggunakan  gaya   kepemimpinan
untuk dapat mempengaruhi dan tidak memaksa dalam memotivasi individu
untuk mencapai tujuan”.3 Sedangkan Thoha merumuskan bahwa kepemimpinan
adalah kegiatan untuk memepengaruhi perilaku orang lain, atau seni
1 Depdikbud. Kepemimpinan Kepala Sekolah. ( Jakarta : Dirjen Dikdasmen, 1998),
h. 9.
2 Khaerul Umam, Manajemen Organisasi,( Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 122-
125.
3 Gibson, James L., Organization, behavior, struxture and process.Organisasi,
perilaku, strukturdan proses (Terjemahan Nunuk Adiarni). (Jakarta : Penerbit Bina rupa
Aksara,1997), h. 15
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mempengaruhi prilaku manusia baik perorangan maupun kelompok.4
Kartono mendefinisikan kepemimpinan adalah masalah relasi dan
mempengaruhi antara pemimpin dan yang dipimpin. Kepemimpinan tersebut muncul
dan berkembang sebagai hasil dari interaksi otomatis di antara pemimpin dan individu-
individu yang dipimpin. Kepemimpinan itu bisa berfungsi atas dasar kekuasaan pemimpin
untuk mengajak, mempengaruhi, dan menggerakkan orang lain guna melakukan sesuatu
demi pencapaian suatu tujuan tertentu.5
Berdasarkan pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
pengertian kepemimpinan adalah seni dalam mempengaruhi orang lain sehingga
mau bekerja  secara sukarela  dan penuh antuisas kearah pencapaian tujuan
kelompok, untuk itu dibutuhkan adanya kualitas pemimpin yang ditandai oleh sifat-
sifat kepribadian yang kuat, memiliki kewibawaan, dan mampu menggunakan
perilaku dan gaya kepemimpinan dengan tepat dalam mempengaruhi orang lain;
hubungan interaksi antara dua orang atau lebih yang melibatkan adanya seorang
pemimpin dengan orang-orang yang dipimpin.
Oleh karena iu, seorang pemimpin hendaknya mempunyai jiwa dan
kemampuan kepemimpinan sehingga mampu menjalankan fungsi dan tugasnya
untuk menggerakan, meyakinkan dan memotivasi bawahan dalam mencapai tujuan
yang dapat dikatakan bahwa “proses kepemimpinan dipengaruhi oleh tiga faktor,
yaitu Pemimpin, pengikut dan faktor situasi” (Gitosudarmo dan Sudita, 2010:128)
Dalam penelitian ini, pengertian kepemimpinan ditekankan pada fungsi dan tugas
4 Thoha, Miftah . Kepemimpinan dalam Manajemen. ( Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), h. 9
5 Kartono, Kartini. Pemimpin dan Kepemimpinan. (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2005), h. 6.
14
seorang pemimpin (dalam hal ini kepala sekolah) berdasarkan kemampuan
kepemimpinannya untuk mempengaruhi dan menggerakan orang- orang yang
dipimpin (guru) dalam mencapai tujuan sekolah.
Pimpinan di sekolah mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
agar ia mau mengikuti tujuan sekolah atau organisasi. Mempengaruhi orang lain
dimaksudkan untuk mengubah tingkah laku orang atau bawahan agar menyatukan
tindakannya ke arah sasaran yang hendak dicapai. Adapun kepemimpinan pendidikan
saat ini adalah kepemimpinan yang didasarkan pada jati diri bangsa yang hakiki
yang bersumber dari nilainilai budaya dan agama, serta mampu mengantisipasi
perubahanperubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan khususnya dam umumnya atas
kemajuankemajuan yang diraih di luar system sekolah.6
Kepemimpinan memiliki kedudukan yang menentukan di sekolah. Oleh karena
itu, pemimpin diperlukan orang yang terampil mengatur, memberi pengaruh, menata,
mendamaikan, memberi penyejuk, dan dapat menetapkan tujuan yang tepat.
mensyaratkan halhal yang dimiliki kepala sekolah untuk mendukung
kepemimpinannya antara lain :7
1. Kepribadian yang kuat. Kepala sekolah harus mengembangkan pribadi yang
percaya diri, berani, bersemangat, murah hati, dan memiliki kepekaan soial;
2. Memahami tujuan pendidikan dengan baik. Pemahaman yang baik merupakan
bekal utama kepala sekolah agar dapat menjelaskan kepada guru dan staf,
siswa dan pihak lain, serta menemukan strategi yang tepat untuk
mencapainya;
6 Aan Komariah. Visionary Leadership Menuju Sekolah Efaktif. (Jakarta : P.T. Bumi
Aksara, 2004), h. 80
7 Op. Cit. Depdikbud. h. 10.
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3. Pengetahuan yang luas. Kepala sekolah harus memiliki pengetahuan yang
luas tentang bidang tugasnya maupun bidang lain yang terkait;
4. Keterampilan profesional yang terkait dengan tugasnya sebagai kepala
sekolah yaitu :
a. Keterampilan teknis, misalnya menyusun jadwal pelajaran, mensupervisi
pengajaran, dan memimpin rapat.
b. Keterampilan hubungan kemanusiaan, misalnya kerjasama dengan
orang lain, memotivasi, dan mendorong guru dan staf.
c. Keterampilan konseptual, misalnya mengembangkan konsep
pengembangan sekolah, memperkirakan masalah yang akan muncul dan
mencari pemecahannya.
Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penentu utama
pemberdayaan guru dan peningkatan proses dan produk pembelajaran. Kepala sekolah
adalah orang yang paling bertanggung jawab terhadap kinerja guru dan karyawan di
sekolah. Ramburambu penilaian kinerja sekolah menjelaskan bahwa komponen-
komponen kepemimpinan yang dimiliki kepala sekolah adalah:
1. Memiliki kepribadian yang kuat.
2. Memahami kondisi guru, karyawan dan siswa dengan baik.
3. Memiliki visi dan memahami misi sekolah.
4. Kemampuan mengambil keputusan
5. Kemampuan berkomunikasi.8
Proses pengaruh meliputi tiga unsur yaitu orang yang mempengaruhi, metode
mempengaruhi, orang yang dipengaruhi. Bila orang yang mempengaruhi dapat
mempengaruhi yang dipengaruhi untuk berperilaku atau bertindak dengan cara atau
menyetujui sikapsikap dan pendapat tertentu, dikatakan bahwa orang yang
8 Depdiknas. Pedoman Manajemen Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi.
(Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2004), h. 42.
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mempengaruhi mempunyai “kekuasaan” atas yang dipengaruhi atau yang
mempengaruhi dapat mengendalikan yang dipengaruhi.
2. Syarat-Syarat Kepemimpinan
a. Syarat Minimal
1) Watak yang baik ( karakter, budi, dan moral)
2) Inteligensi yang tinggi
3) Kesiapan lahir dan batin
b. Syarat-Syarat Yang Lain Yang Diperlukan
1) Sadar akan tanggung jawab
2) Memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang menonjol
3) Membimbing dirinya dan bawahan dengan asas dan prinsip kepemimpinan
4) Mengenal anak buah
5) Paham mengukur dan menilai kepemimpinan.9
3. Asas-Asas Kepemimpinan
Sebagai kata lain asas-asas kepemimpinan adalah landasan dalam
kepemimpinan yang menjadi acuan dalam menjalankan sebuah kepemimpinan:
a) Takwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa
b) Member suri tauladan
c) Ikut bergiat menggugah semangat bawahan
d) Mempengaruhi dan member semangat
e) Waspada
f) Tingkah laku sederhana dan tidak boros
g) Loyal
h) Sabar, efektif dan efisien
i) Keberanian Rela menerima.10
4. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan
Perinsip-perinsip kepemimpinan menyentuh seluruh aspek diri seorang pemimpin
yang tergambar dari prilaku keseharian pemimpin:









f. Menjadi contoh yang baik
g. Tumbuhkan rasa tanggung jawab pada bawahan
h. Melatih anggota sebagai team yang solid
i. Membuat keputusan yang cepat dan tepat
j. Mengkomando bawahan
k. Bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan.11
5. Fungsi Kepemimpinan
Fungsi – fungsi kepemimpinan adalah sebagai berikut :
a. Fungsi Perencanaan
Seorang pemimpin perlu membuat perencanaan yang menyeluruh
bagi organisasi dan bagi diri sendiri selaku penanggung jawab tercapainya
tujuan organisasi.
b. Fungsi memandang ke depan
Seorang pemimpin yang senantiasa memandang ke depan berarti akan
mampu mendorong apa yang akan terjadi serta selalu waspada terhadap
kemungkinan. Hal ini memberikan jaminan bahwa jalannya proses pekerjaan
ke arah yang dituju akan dapat berlangusng terus menerus tanpa mengalami
hambatan dan penyimpangan yang merugikan. Oleh sebab seorang pemimpin
harus peka terhadap perkembangan situasi baik di dalam maupun diluar
organisasi sehingga mampu mendeteksi hambatan-hambatan yang muncul,
baik yang kecil maupun yang besar.
c. Fungsi pengembangan loyalitas
Pengembangan kesetiaan ini tidak saja diantara pengikut, tetapi juga
untuk para pemimpin tingkat rendah dan menengah dalam organisai. Untuk
mencapai kesetiaan ini, seseorang pemimpin sendiri harus memberi teladan
baik dalam pemikiran, kata-kata, maupun tingkah laku sehari – hari yang
menunjukkan kepada anak buahnya pemimpin sendiri tidak pernah
mengingkari dan menyeleweng dari loyalitas segala sesuatu tidak akan dapat
berjalan sebagaimana mestinya.
d. Fungsi Pengawasan
11 Ibid. h. 80.
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Fungsi pengawasan merupakan fungsi pemimpin untuk senantiasa
meneliti kemampuan pelaksanaan rencana. Dengan adanya pengawasan maka
hambatan – hambatan dapat segera diketemukan, untuk dipecahkan sehingga
semua kegiatan kembali berlangsung menurut rel yang elah ditetapkan dalam
rencana .
e. Fungsi mengambil keputusan
Pengambilan keputusan merupakan fungsi kepemimpinan yang tidak
mudah dilakukan. Oleh sebab itu banyak pemimpin yang menunda untuk
melakukan pengambilan keputusan. Bahkan ada pemimpin yang kurang
berani mengambil keputusan.
Keputusan – keputusan yang bersifat rumit dan kompleks sebab
masalahnya menyangkut perhitungan- perhitungan secara teknis agar diambil
dengan bantuan seorang ahli dalam bidang yang akan diambil keputusannya.
f. Fungsi memberi motivasi
Seorang pemimpin perlu selalu bersikap penuh perhatian terhadap
anak buahnya. Pemimpin harus dapat memberi semangat, membesarkan hati,
mempengaruhi anak buahnya agar rajin bekerja dan menunjukkan prestasi
yang baik terhadap organisasi yang dipimpinnya. Pemberian anugerah yang
berupa ganjaran, hadiah, piujian atau ucapan terima kasih sangat diperlukan
oleh anak buah sebab mereka merasa bahwa hasil jerih payahnya
diperhatikan dan dihargai oleh pemimpinnya.12
6. Kepemimpinan Efektif
Kepemimpinan berlangsung dalam kehidupan manusia sehari-hari.
Kepemimpinan sebagai suatu proses dapat berlangsung di dalam dan di luar suatu
organisasi. Kepemimpinan yang efektif merupakan proses yang dinamis, karena
berlangsung di lingkungan suatu organisasi sebagai sistem kerjasama sejumlah
manusia untuk mencapai tujuan tertentu, yang bersifat dinamis pula.
7 Tanda Pemimpin Sukses Semua orang mungkin saja bisa menjadi
pemimpin, tapi tak semuanya bisa menjadi pemimpin yang sukses. Ada beberapa
tanda yang bisa dilihat apakah seseorang bisa menjadi pemimpin yang baik dan
amanah.
Seorang pemimpin tentu saja memikul tanggung jawab yang berat. Jika ia
gagal menjadi seorang pemimpin yang baik, maka dampaknya bisa menjadi sangat
buruk bagi orang-orang yang dipimpinnya. Jika ia tidak mampu memimpin, tentu
saja hal ini akan berdampak pada kemajuan dan kelanggengan sebuah perusahaan.
Karena itulah, sebuah gaya kepemimpinan yang tepat sangat perlu dimiliki
oleh seorang atasan. Berikut beberapa tanda atau ciri pemimpin yang baik dan
12 http://www.Blogger Kejora /Tugas Dan Fungsi Kepemimpinan.html
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sukses, seperti diungkapkan oleh Rebecca Hourston, Director of Programs Aspire,
sebuah perusahaan di bidang penelitian, seperti dikutip dari Womensmedia.
a. Berani dan penuh percaya diri
Agar seorang atasan memiliki cahaya yang terang, ia harus memiliki
keberanian untuk melakukan sebuah tantangan besar. Saat akan mengambil
sebuah tantangan, seorang pemimpin harus berani mengambil risiko dan
harus terus berjalan, tak peduli yang dikatakan orang lain. Di sini karakter
yang kuat sangat diperlukan oleh seorang pemimpin. Ia harus memiliki
kepercayaan diri yang tinggi bahwa apa yang akan dilakukannya ialah
sesuatu yang benar dan akan mendatangkan sebuah keuntungan bagi
perusahaan. Inti dari gaya kepemimpinan ini ialah, jangan pernah takut
mengambil risiko dan jangan pernah takut melakukan kesalahan.
Untuk memunculkan sifat ini, sebaiknya atasan melakukan evaluasi,
hal penting dan menantang apa yang bisa dilakukannya. Selain itu, setiap hari
selama satu minggu, buatlah tiga sampai lima hal tentang gaya kepemimpinan
yang efektif jika diterapkan, kemudian terapkan gaya tersebut pada minggu
berikutnya.
b. Mempertajam kekuatan
Seorang ahli di bidang emotional intelligence, Daniel Goleman,
melakukan penelitian terhadap gaya kepemimpinan di 500 perusahaan dan
menemukan beberapa tipe kepemimpinan yang menonjol, misalnya melihat
jauh ke depan (visionary), demokratis, dan senang melatih. Nah, carilah
keahlian atau kekuatan Anda dan jadikan hal tersebut sebagai gaya
kepemimpinan Anda. Gaya kepemimpinan tersebut nantinya bisa menjadi ciri
khas Anda. Gaya tersebut juga akan menjadi kekuatan yang akan
mengantarkan Anda pada kesuksesan di dunia karier.
c. Padukan beberapa gaya kepemimpinan
Meski memiliki ciri khas gaya kepemimpinan, sebaiknya seorang
pemimpin juga bisa memadukan beberapa gaya kepemimpinan sekaligus
dalam dirinya. Dalam penelitiannya, Goleman juga menegaskan bahwa para
pemimpin yang sukses umumnya memadukan beberapa gaya kepemimpinan
pada dirinya karena satu gaya saja tidak pernah cukup mengatasi masalah
yang banyak.
Jika misalnya seorang atasan pria harus banyak berinteraksi dengan
karyawan yang kebanyakan perempuan atau sebaliknya, gunakan pendekatan
dengan gaya kepemimpinan yang lembut dan penuh perhatian. Tapi di saat
tertentu, gunakan gaya kepemimpinan maskulin yang tegas.
Untuk bisa memadukan beberapa gaya kepemimpinan dengan tepat,
identifikasi wilayah dan karyawan yang ada di bawah atasan, kemudian
carilah gaya kepemimpinan yang tepat untuk dipadukan dengan gaya
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kepemimpinan yang menjadi ciri khasnya. Setelah itu, lihat hasilnya dan
lakukan evaluasi jika hasilnya belum maksimal.
d. Ciptakan tujuan
Untuk menjadi seorang pemimpin yang baik, seseorang harus bisa
mengomunikasikan tujuan, visi, dan misi yang ingin dicapai oleh timnya.
Dengan mengomunikasikan, ini akan membuat bawahan merasa terpacu
untuk mencapai target, dan atasan sang pemimpin juga bisa melihat bahwa
pemimpin ini bisa membimbing anak buahnya.
Untuk bisa menemukan tujuan dan visi yang tepat, pelajarilah semua
hal yang terjadi di luar perusahaan. Setelah itu, tentukan tujuan, bangun kerja
tim, dan gerakkan mereka semua untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
e. Pemberi semangat
Pemimpin yang terbaik adalah manusia karena manusia bisa
memberikan semangat dan mampu memotivasi karyawannya. Pemimpin
haruslah bisa menempatkan dirinya sebagai seorang motivator saat
karyawannya menemui halangan.Seorang pemimpin harus bisa melihat
potensi setiap karyawannya hingga tiap karyawan bisa memberikan yang
terbaik bagi perusahaan. Karena itulah, seorang pemimpin yang baik
seharusnya selalu bertanya pada dirinya sendiri, ”apa yang bisa saya berikan
pada tim saya hari ini?”
f. Seimbang
Setiap pemimpin harus bisa mengukur risiko yang dihadapinya. Selain
itu, ciptakan waktu yang tepat untuk menikmati hidup di luar pekerjaan.
g. Menjadi diri sendiri
Tak ada yang lebih baik selain menjadi diri sendiri. Karena itulah,
jadilah pemimpin yang sesuai dengan kepribadian Anda, jangan berusaha
untuk menjadi orang lain yang bukan diri Anda.13
7. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Tugas dan fungsinya
Kepemimpinan Kepala Sekolah adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam organisasi sesuai dengan wewenang dan
13 Muhammad Rifa’i dan Muhammad Fadhli, Manajemen Organisasi, (Bandung: Cita
Pustaka, 2013), h. 89-95.
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tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Wewenang dan tanggung jawab yang dimanifestasikan dalam bentuk pelaksanaan
fungsi dan tugas yang harus dijalankan.
Kinerja seseorang dipengaruhi oleh sifat individu dan sifat pekerjaan. Sifat
individu meliputi kemampuan dasar, bakat kepribadian, motivasi, dan harapan tinggi.
Sifat pekerjaan ditandai dengan bentuk dan struktur tugas yang jelas. Oleh karena itu,
semakin kuat sifat individu dan pemahaman akan tugas dengan jelas maka semakin
dapat melaksanakan pekerjaan dengan benar.
Dalam penelitian ini kepemimpinan kepala sekolah merupakan hasil prestasi
kerja kepala sekolah dalam penggunaan pengaruh, transformasi visi dan misi,
pemberdayaan, mobilisasi, motivasi, pengarahan dan bimbingan, dan pembentukan
komitmen kepada guru agar guru tergerak untuk meningkatkan kinerjanya.
a Penggunaan Pengaruh Kewibawaan
Penggunaan pengaruh kewibawaan berarti kepala sekolah mampu
mempengaruhi bawahan dengan menggunakan kekuasaan atau kewibawaan
yang bersumber dari kekuasaan legitimasi, kekuasaan paksaan dan
kekuasaan imbalanagar bawahan patuh dan loyal terhadap pimpinannya
serta melaksanakan tugas- tugas yang diberikan kepala sekolah.
Disamping itu, kepala sekolah juga mampu menggunakan kekuasaan
ahli dan kekuasaan referen agar dapat menarik simpati bawahan sehingga
bawahan semakin percaya dan kagum kepada kepala sekolah sehingga
bawahan mau berperilaku pula seperti pemimpin. Dalam penggunaan
pengaruh kepala sekolah hendaknya juga memiliki sifat jujur, percaya diri,
dan tahan uji dengan dibekali keterampilan kepribadian yang kuat seperti
cerdik, komunikatif, kreatif, dan persuasif. Kepala sekolah  hendaknya juga
mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat.
b Transformasi Visi dan Misi
Transformasi visi dan misi sekolah berarti kepala sekolah mampu
mentransformasikan budaya organisasi kepada pengikutnya melalui
penerapan gaya kepemimpinan transfomasional. Tugas-tugasnya yang harus
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dijalankan oleh kepala sekolah dalam hal ini adalah merumuskan visi, misi,
sasaran dan tujuan sekolah mengembangkan strategi dalam mancapai visi,
misi, dan sasaran tersebut kepada semua warga sekolah, dan mengajak guru
untuk turut serta memikirkan dan merumuskan visi, misi dan tujuan sekolah.
Di samping itu kepala sekolah dengan berbagai cara menjadikan
pengikutnya yakin dan optimis terhadap visi tersebut, memotivasi pengikut
agar mampu meyakini visi, dan meningkatkan keyakinan pengikutnya untuk
memperoleh keberhasilan. Kepala sekolah juga perlu memberikan pujian
terhadap keberhasilan yang  dicapai oleh pengikutnya, memperkuat nilai
visi dengan tindakan dramatis dan simbolis juga memberi contoh kepada
pengikutnya.
c Pemberdayaan
Dalam hal ini pemberdayaan  sumber daya pendidikan,  tugas
kepala sekolah yang dijalankan meliputi pendayagunaan potensi warga
sekolah yang ada termasuk guru untuk mencapai tujuan, berusaha
memberi kesempatan kepada guru untuk mengembangkan diri,
menghadapkan pendapat, saran, dan kritik dari guru dan melibatkan guru
dalam melaksanakan program sekolah. Pelaksanaantugas-tugas tersebut
akan lebih berhasil bila kepala sekolah mampu menerangkan gaya
kepemimpinan partisipatif.
d Mobilisasi
Sumber daya yang cukup diperlukan untuk melaksanakan rencana
pendidikan.  Terdapat sejumlah  sumber daya yang dapat  dimobilisasi.
Sumber daya itu adalah manusia, bahan, waktu, dana, teknologi, dan
informasi. Dalam hal memobilisasi sumber daya pendidikan, tugas kepala
sekolah yang dijalankan adalah menggerakkan semua warga sekolah
termasuk guru untuk turut serta melaksanakan program kegiatan sekolah,
mampu mengenali anak buah dengan baik, memberi contoh kepada guru
dalam melaksanakan program sekolah, dan mempertimbangkan kesanggupan,
kemampuan dan berpangkal pada kepentingan guru dalam melaksanakan
program sekolah.
e Motivasi
Motivasi berurusan dengan hal-hal yang menyebabkan orang
melakukan sesuatu, mengapa orang bertindak, berbicara atau berfikir dengan
cara tertentu. Kepala sekolah perlu mengetahui cara  memotivasi orang-
orangnya. Kepala sekolah sebagai motivator harus meiliki strategi yang tepat
untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin,
dorongan, penghargaan secara efeltif, penyediaan berbagai sumber belajar
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melalui pengembangan pusat sumber belajar.
Beberapa prinsip yang dapat diterapkan kepala sekolah untuk
mendorong tenaga kependidikan agar mau dan mampu meningkatkan
profesionalismenya. Prinsip-prinsip tersebut adalah: (1)Para tenaga
kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakukannya
menarik dan menyenangkan, (2) tujuan kegiatan perlu disusun dengan  jelas
dan diinformasikan  kepada para tenaga kependidikan sehingga mereka
mengetahui tujuan dia bekerja. Mereka juga dapat dilibatkan dalam
penyusunan kegiatan tersebut, (3) para tenaga kependidikan harus
selalu diberitahu tentang hasil dari setiap pekerjaannya, (4) pemberian
hadiah lebih baik daripada hukuman, namunsewaktu-waktu hukuman juga
diperlukan, (5) usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kepandidikan
dengan jalan memperhatikan kondisi fisiknya, memberikan rasa aman,
menunjukan bahwa kepala sekolah memperhatikan mereka, mengatur
pengalaman sedemikian rupa sehingga pegawai pernah memperoleh kepuasan
dan penghargaan.14
Tugas kepala sekolah dalam memotivasi sumber daya pendidikan
antara lain, kepala sekolah hendaknya memotivasi guru agar mampu
meyakini visi dan misi sekolah, memotivasi guru agar melaksanakan tugas
sesuai dengan bidangnya masing-masing, memotivasi semangat kerja guru
untuk mencapai produktifitas kerja yang tinggi, selalu menstimulasi bawahan
agar bekerja kooperatif dalam mencapai tujuan dan memeberikan pujian
terhadap keberhasilan yang dicapai oleh guru. Tugas kepala sekolah akan
berhasil dalam hal ini bila disertai dengan penerapan kepemimpinan
demokratis yang tepat.
f Bimbingan dan Pengarahan
Bimbingan dan pengarahan diperlukan mengingat tingkat kemampuan
setiap  warga sekolah  tidak  sama. Oleh karena itu,  kepala sekolah
14 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. ( Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 121-122.
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hendaknya menentukan kebijakan pelaksanaan organisasi, memimpin
pelaksanaan kegiatan sekolah dan memberi contoh dalam hal-hal tertentu,
mengeliminir pertikaian atau perbedaan pendapat diantara guru dengan cara
yang bijaksana membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi guru
dengan berbagai cara.
Disamping itu, kepala sekolah melakukan bimbingan secara rutin
kepada guru dan membimbing guru agar lebih berhasil baik dalam PBM
maupun menjalankan tugas yang diberikan oleh kepala sekolah.
g Pembentukan Komitmen
Pembentukan komitmen kepada warga sekolah dimaksudkan agar
mereka memilki loyalitas dan keyakinan yang kuat kapada kepala sekolah
serta timbul saling percaya diantara warga sekolah. Tugas kepala sekolah
yang dijalankan adalah menjadikan guru yakin dan optimis terhadap visi
tersebut, menumbuhkan sikap percaya diri diantara guru dan menaruh
kepercayaan dan kebebasan penuh kepada mereka untuk malakukan
tugasnnya sesuai dengan tanggung jawabnya, mamupuk dan memelihara
suasana kerja dalam kelompok dan menanamkan serta memupuk rasa
persatuan, kebersamaan dan kekeluargaan diantara warga sekolah.
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B. Kinerja Guru
Mulyasa menjelaskan bahwa kinerja atau performasi dapat diartikan sebagai
prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja.15
Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru. Georgia
Department Of Education telah mengembangkan Teacher Performance Assessment
Instrument yang kemudian di modifikasi oleh Depdiknas menjadi alat penilaian
kemampuan guru (APKG). Alat penilaian ini menyoroti tiga aspek utama
kemampuan guru, yaitu:
1. Rencana pembelajaran (teaching plans and material) atau sekarang disebut
dengan renpen atau RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
2. Prosedur pembelajaran (classroom procedure), dan hubungan antar pribadi
(interpersonal skill)
3. Penilaian pembelajaran16
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen menjelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru
berkewajiban untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran
yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Pada pasal 35
menjelaskan bahwa beban tugas guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan,
melaksanakan pembelajaran, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.17
Semua kegiatan yang dilakukan di sekolah pada akhirnya akan bermuara pada
15 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. ( Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 136.
16 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), Cet. Ke-5 h.
75.
17 Depdiknas. Standar Nasional Pendidikan. ( Jakarta : Dirjen Dikdasmen, 2005),
h. 10.
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peningkatan kualitas peserta didik sehingga guru adalah orang yang memiliki posisi
terdepan dan sentral di dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Oleh karena itu,
kinerja guru selalu menjadi perhatian karena merupakan faktor penentu dalam
meningkatkan prestasi belajar dan berperan dalam meningkatkan kualitas lulusan
sehingga kinerja dan totalitas dedikasi dan loyalitas pengabdiannya akan menjadi
pusat perhatian di sekolah.
C. Penilaian Kinerja Guru
Untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang dikemukakan di atas, diperlukan
sistem penilaian tenaga kependidikan secara transparan, objektif, dan akurat, adalah
dilakukannya proses penilaian atau pengontrolan. Penilaian tenaga kependidikan
bisaaanya lebih difokuskan pada prestasi individu, dan peran sertanya dalam kegiatan
sekolah.18
Penilaian ketenagaan adalah usaha-usaha yang dilakukan untukmengetahui
secara formal (conduite) maupun informal (managerial supervision) untuk
mengetahui hal-hal yang menyangkut pribadi, status, pekerjaan, prestasi kerja
maupun perkembangan guru sehingga dapat dikembangkan pertimbangan nilai
obyektif dalam mengambil tindakan terhadap seorang tenaga, khusus yang
diperlukan untuk mempertimbangkan; kenaikan pangkat, gaji berkala, pemindahan
jabatan (promosi), perpindahan wilayah kerja (mutasi). Fungsi controlling diarahkan
18EMulyasa, Op. cit,. h. 157.
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untuk mengatur dan menilai sejauh mana rencana dapat dilaksanakan dan tujuan
dapat direalisasikan.
Selain itu, penilaian khususnya terhadap guru harus dilakukan untuk
memantau perkembangan profesionalisme guru dan untuk mempermudah
meningkatkannya. Dalam hal ini Ronald T.C. Boyd mengemukakan bahwa evaluasi
kinerja guru didesain untuk melayani dua tujuan, yaitu : (a) Untuk mengukur
kompetensi guru dan (b) Mendukung pengembangan profesional. Sistem evaluasi
kinerja guru hendaknya memberikan manfaat sebagai umpan balik untuk memenuhi
berbagai kebutuhan di kelas (classroom needs), dan dapat memberikan peluang bagi
pengembangan teknik-teknik baru dalam pengajaran, serta mendapatkan konseling
dari kepala sekolah, pengawas pendidikan atau guru lainnya untuk membuat berbagai
perubahan di dalam kelas.19
Untuk mencapai tujuan tersebut, seorang evaluator dalam hal ini adalah
kepala sekolah atau pengawas sekolah terlebih dahulu harus menyusun prosedur
spesifik dan menetapkan standar evaluasi. Penetapan standar hendaknya dikaitkan
dengan:
a. Keterampilan-keterampilan dalam mengajar
b. Bersifat seobyektif mungkin
19Akhmad Sudrajat, Manajemen KinerjaGuru,(http://akhmadsudrajat.wordpress.com
/2008/01/29/manajemenkinerjaguru/ diakses tanggal 03Januari 2013)
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c. Komunikasi secara jelas dengan guru sebelum penilaian dilaksanakan dan
ditinjau ulang setelah selesai dievaluasi
d. Dikaitkan dengan pengembangan profesional guru.
Kepala madrasah sebagai seorang evaluator hendaknya mempertimbangkan
aspek keragaman keterampilan pengajaran yang dimiliki guru. dan menggunakan
berbagai sumber informasi tentang kinerja guru, sehingga dapat memberikan
penilaian secara lebih akurat. Menurut Ronald T.C. Boyd ada beberapa prosedur
evaluasi kinerja guru yang dapat digunakan oleh evaluator, diantaranya :
a. Mengobservasi kegiatan kelas (observe classroom activities). Ini
merupakanbentuk umum untuk mengumpulkan data dalam menilai kinerja
guru. Tujuanobservasi kelas adalah untuk memperoleh gambaran secara
representatiftentang kinerja guru di dalam kelas. Kendati demikian, untuk
memperolehtujuan ini, evaluator dalam menentukan hasil evaluasi tidak
cukup denganwaktu yang relatif sedikit atau hanya satu kelas. Oleh karena itu
observasidapat dilaksanakan secara formal dan direncanakan atau secara
informal dantanpa pemberitahuan terlebih dahulu sehingga dapat diperoleh
informasi yangbernilai (valuable)
b. Meninjau kembali rencana pengajaran dan catatan – catatan dalam kelas.
Rencana pengajaran dapat merefleksikan sejauh mana guru dapat memahami
tujuan-tujuan pengajaran. Peninjauan catatan-cataan dalam kelas, seperti hasil
test dan tugas-tugas merupakan indikator sejauh mana guru dapat
29
mengkaitkanantara perencanaan pengajaran, proses pengajaran dan testing
(evaluasi).
c. Memperluas jumlah orang-orang yang terlibat dalam evaluasi. Jika
tujuanevaluasi untuk meningkatkan pertumbuhan kinerja guru maka
kegiatanevaluasi sebaiknya dapat melibatkan berbagai pihak sebagai
evaluator, seperti: siswa, rekan sejawat, dan tenaga administrasi. Bahkan self
evaluation akanmemberikan perspektif tentang kinerjanya. Namun jika untuk
kepentinganpengujian kompetensi, pada umumnya yang bertindak sebagai
evaluator adalahkepala sekolah dan pengawas.20
Secara umum sistem penilaian tenaga kerja (guru) bermanfaat untuk:
a. Sumber data untuk perencanaan tenaga kependidikan, dan
kegiatanpengembangan jangka panjang.
b. Alat untuk memberikan umpan balik (feedback) yang mendorong
kearahkemajuan, dan kemungkinan meningkatkan kualitas kerja bagi para
tenagakependidikan.
c. Salah satu cara untuk menetapkan kinerja yang diharapkan dari
tenagakependidikan.
d. Bahan informasi dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan tenaga
kependidikan, baik perencanaan, promosi, mutasi, maupun kegiatan lainnya.21
Berdasarkan uraian di atas maka dimensi penilaian terhadap kinerja guru
dilakukan terhadap empat kegiatan pembelajaran dikelas, yaitu:22
1. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran
Tahap perencanaan guru dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang
20Ibid.,
21 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
h. 158
22 Rusman, Op.Cit,. h. 75-78.
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berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan guru
dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Unsur/komponen yang ada dalam silabus terdiri dari : (a)
Identitas Silabus, (b) Standar Kompetensi (SK), (c) Kompetensi Dasar (KD), (d)
Materi pembelajaran, (e) Kegiatan Pembelajaran, (f) Indikator, (g) Alokasi waktu,
(h) Sumber Pembelajaran.
Program pembelajaran jangka waktu singkat sering dikenal dengan istilah
RPP, yang merupakan penjabaran lebih rinci dan spesifik dari silabus, ditandai oleh
adanya komponen-komponen : (a) Indentitas RPP, (b) Standar Kompetensi (SK), (c)
Kompetensi Dasar (KD), (d) Indikator, (e) Tujuan Pembelajaran, (f) Materi
pembelajaran, (g)  Metode Pembelajaran, (h) Langkah-langkah kegiatan, (i)
Sumber pembelajaran, (j) penilaian.
2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dikelas adalah penyelenggaraan pendidikan yang
ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber
belajar, dan pengguna metode serta strategi pembelajaran. Semua tugas tersebut
merupakan tugas dan tanggung guru secara optimal dalam pelaksanaannya menuntut
kemampuan guru, yang meliputi kegiatan :
a. Pengelolaan Kelas
Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna mewujudkan
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proses pembelajaran yang menyenangkan adalah tuntutan bagi seorang guru
dalam pengelolaan kelas. Kemampuan guru dalam memupuk kerjasama dan disiplin
siswa dapat diketahui melalui pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan waktu masuk
dan keluar kelas, melakukan pengaturan tempat duduk siswa.
Kemampuan lainnya dalam pengelolaan kelas adalah pengaturan
ruang/setting tempat duduk siswa yang dilakukan pergantian, tujuannya
memberikan kesempatana belajar secara merata kepada siswa.
b. Penggunaan Media dan Sumber Belajar
Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan yang perlu dikuasai guru di samping
pengelolaan kelas adalah menggunakan media dan sumber belajar.
Menurut Hamalik yang dikutip oleh Azhar Arsyad mengemukakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar mengajar dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media pemebalajaran pada tahap
oreantasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian peran dan isi pelajaran pada saat itu.23
Sedangkan yang dimaksud dengan sumber belajar adalah buku pedoman.
Kemampuan menguasai sumber belajar di samping mengerti dan memahami buku
teks, seorang guru juga harus berusaha mencari dan membaca buku-buku/sumber-
sumber lain yang relevan guna meningkatkan kemampuan terutama untuk keperluan
23 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 15
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perluasan dan pendalaman materi, dan pengayaan dalam proses pembelajaran.
Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak hanya
menggunakan media yang sudah tersedia seperti media cetak, media audio dan
media audio visual. Tetapi kemampuan guru disini lebih ditekankan pada
penggunaan objek nyata yang ada disekitar sekolahnya.
Dalam kenyataan di lapangan guru dapat memanfaatkan media yang sudah
ada (by utilization) sepertio globe, peta, gambar dan sebagainya, atau guru dapat
mendesain media untuk kepentingan pembelajaran (by design) seperti membuat
media foto, film, pembelajaran berbasis komputer, dan sebagainya.
c. Penggunaan Metode Pembelajaran
Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode pembelajaran. Guru
diharapkan  mampu  memilih  dan  menggunakan  metode  pembelajaran sesuai
dengan materi yang akan disampaikan. Metode adalah cara tertentu yang digunakan
untuk mengimplementasikan strategi yang sudah disusun dalam kegiatan nyata dan
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.24
Karena siswa memiliki interes yang sangat heterogen idealnya seorang guru
harus menggunakan multi metode, yaitu memvariasi penggunaan metode
pembelajaran di dalam kelas seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya jawab
dan penugasan atau metode   diskusi dengan pemberian tugas dan
seterusnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani kebutuhan siswa, dan
menghindari terjadinya kejenuhan yang dialami siswa.
24 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, Referensi, 2013, h. 34.
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d. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki
kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-
alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi.
Kemampuan guru pada kegiatan evaluasi/penilaian hasil belajar adalah
menyusun alat evaluasi. Alat evaluasi meliputi : tes tertulis, tes lisan, dan tes
perbuatan. Seorang guru dapat menentukan alat tes tersebut sesuai dengan materi
yang disampaikan. Bentuk tes yang banyak dipergunakan guru adalah ragam
benar/salah, pilihan ganda, menjodohkan, melengkapi, dan jawaban singkat.
Tes lisan adalah soal tes yang diajukan dalam bentuk pertanyaan lisan dan
langsung dijawab oleh siswa secara lisan. Tes ini umumnya ditujukan untuk
mengulang atau mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah
disampaikan sebelumnya. Tes perbuatan adalah tes yang dilakukan guru kepada
siswa. Dalam hal ini siswa diminta  melakukan atau memperagakan sesuatu
perbuatan sesuai dengan materi yang telah diajarkan seperti pada mata pelajaran
kesenian, keterampilan, olahraga, komputer dan sebagainya.
Indikasi kemampuan guru dalam penyusunan alat-alat tes ini dapat
digambarkan dari frekuensi penggunaan bentuk alat-alat tes secara variatif, karena
alat-alat tes yang telah disusun pada dasarnya digunakan sebagai alat penilaian hasil
belajar. Disamping pendekatan penilaian dan penyusunan alat-alat tes, hal lain
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yang  harus diperhatikan guru adalah pengolahan dan penggunaan hasil belajar.
Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan hasil belajar, yaitu:
a. Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran yang tidak dipahami oleh
sebagian kecil siswa guru tidak perlu memperbaiki program pembelajaran,
melainkan cukup memberikan kegiatan remedial bagi siswa-siswa yang
bersangkutan.
b. Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran tidak dipahami oleh
sebagian besar siswa, maka diperlukan perbaikan terhadap program
pembelajaran, khususnya berkaitan dengan bagian-bagian yang sulit
dipahami.
Mengacu pada kedua hal tersebut, maka frekuensi kegiatan pengembangan
pembelajaran dapat dijadikan indikasi kemampuan guru dalam pengolahan dan
penggunaan hasil belajar. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi:
1) Kegiatan remedial, yaitu penambahan jam pelajaran, mengadakan tes, dan
menyediakan waktu khusus untuk bimbingan siswa.
2) Kegiatan perbaikan program pembelajaran, baik dalam program semesteran
maupun program satuan  pelajaran atau rencana pelaksanaan
pembelajaran, yaitu   menyangkut perbaikan   berbagai aspek yang perlu
diganti atau disempurnakan.
e. Hubungan antar Pribadi
Perencanaan pengajaran yang kemudian diwujudkan dalam pelaksanaan
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pengajaran memerlukan dukungan suasana belajar mengajar yang baik. Untuk itu
guru harus menciptakan suasana yang mendukung sehingga apa-apa yang akan di
komunikasikan dapat dimengerti dan dipahami siswa. Hubungan antar pribadi dalam
proses belajar mengajar penting artinya, mengingat komunikasi yang lancar,
suasana yang baik, dan keadaan yang kondusif akan memperlancar siswa dalam





Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian penyelidikan, dan
percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-
fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru
dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.1
Menurut Mardalis Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui
sesuatu dengan langkah-langkah sistematis, metode berarti suatu cara kerja yang
sistematik. Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknisi yang dilakukan
dalam proses penelitian.2
Menurut Zakiah Daradjat Metode sama artinya dengan metodologi yaitu suatu
penyelidikan yang sistematis dan formulasi metode-metode yang akan digunakan
dalam penilitian”.3 “Sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian,
penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk
1 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 1.
2 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 24.
3 Zakiah Daradjat, Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 1.
37
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip–prinsip baru yang bertujuan untuk
mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.4
Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode penelitian adalah suatu
prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan langkah–langkah sistematis
untuk mendapatkan fakta–fakta atau prinsip–prinsip baru yang bertujuan untuk
mendapatkan pengertian atau hal–hal baru dan menaikkan tingkat ilmu serta
teknologi.
1. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan keseluruhan prosedur perencanaan, dan
pelaksanaan penelitian yang meliputi pula prosedur pengumpulan data dan
pengolahan data yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaan suatu penelitian, seorang
peneliti harus menyusun rancangan penelitian yang disesuaikan dengan jenis
dan tujuan penelitian. Sesuai dengan tujuan penelitian dan  sifat masalah yang
akan diteliti, maka penelitian ini menggunakan kuantitatif, deskriptif, dengan
rancangan penelitian korelasi. Penelitian ini menggunakan   pendekatan
kuantitatif dengan desain ex post facto. Penelitian ini mencari data empirik yang
sistematik dan dalam penelitian ini peneliti tidak dapat mengontrol langsung
variabel bebas karena peristiwanya telah terjadi dan menurut sifatnya tidak dapat
dimanipulasi. Penelitian ini menempatkan pengaruh gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru di Mts. An-Nur Pelopor Bandar Jaya Barat Lampung
Tengah.
4 S. Margono, Loc. Cit
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2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi pada penelitian ini  adalah seluruh guru Madrasah
Tsanawiyah Negeri Pelopor Bandar Jaya Barat Lampung Tengah yang
berjumlah 30 orang.
b. Sampel
Mengingat jumlah populasi kurang dari seratus, maka sampel yang
diambil adalah semua guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pelopor
Bandar Jaya Barat Kabupaten Lampung Tengah yang berjumlah 30 orang.
3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
a. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel  yang dikelompokkan
menjadi dua, yaitu variabel bebas/independent variable/predictor dan
variabel terikat/dependent variable/kriterium. Variabel dipandang sebagai
variabel yang diduga mempengaruhi  variabel bebas. Variabel bebas terdiri
dari kepemimpinan kepala madrasah yang dipersepsikan oleh guru (X),
Sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja guru (Y).
b. Definisi Operasional Variabel
Ada tiga definisi operasional variabel yang akan disampaikan yaitu
definisi operasional variabel kepemimpinan kepala madrasah (X) dan
kinerja guru ( Y ) di MTs. An-nur Bandar Jaya Barat Kabupaten Lampung
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Tengah. sebagai berikut:
1) Kepemimpinan Kepala Madrasah (X)
Kepemimpinan Kepala  Madrasah adalah pola  perilaku Kepala
Madrasah dalam menyelenggarakan dan mengarahkan  guru sehingga perilaku
tersebut menggambarkan intraksi antara madrasah dengan bawahannya
pengukurannya dengan indikator;
a) Pengambilan keputusan
b) Pembagian tugas kepada bawahan
c) Inisiatf bawahan
d) Pemberian sanksi/hukuman
e) Pemberian penghargaan terhadap prestasi
f) Menjalin komunikasi
g) Monitoring pelaksanaan tugas
h) Rapat kerja
2) Kinerja Guru (Y)
Kinerja guru adalah kemampuan guru atau  performen seorang guru
dalam melaksanakan tugasnya dapat   diukur dengan indikator sebagai
berikut:
a) Kemampuan menyusun rencana pembelajaran
b) Kemampuan menyusun pelaksanaan pembelajaran
c) Kemampuan kemampuan menyusun penilaian pembelajaran
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d) Kemampuan melakukan tindakan lanjut haasil penilaian.
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan diperlukan alat pengumpul data
yang berupa angket atau kuesioner secara tertutup yang terdiri dari lima option
alternatif jawaban dengan menggunakan skala Likert 1 sampai 4 yang
dimodifikasi skala sikap dengan menghilangkan pernyataan negatif, dengan
kinerja sebagai berikut:
Tabel 1.3 Penetapan Skor Jawaban Angket Skala Likert
No Nilai Kriteria Tanggapan
1 4 Sangat baik / tinggi Sangat setuju
2 3 Baik / tinggi Setuju
3 2 Cukup Ragu-ragu
4 1 Tidak baik / rendah Tidak setuju
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Adapun kisi-kisi instrumen variabel penelitian sebagai berikut :
Tabel 2.3
Kisi-Kisi Instrumen Variabel Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Kinerja Guru






















Jumlah butir tes 30
No Variabel Indikator No Butir
1 Kinerja Guru
(Y)
a) Kemampuan menyusun rencana
pembelajaran
b) Kemampuan menyusun pelaksanaan
pembelajaran
c) Kemampuan kemampuan menyusun
penilaian pembelajaran






Jumlah butir tes 38
Berdasarkan kisi-kisi tersebut kemudian disusun butir-butir instrumen yang
akan digunakan dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini dalam bentuk
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angket dengan pengukuran jenis data berskala interval yaitu skala yang
menunjukkan jarak yang sama antara satu data dengan data yang lain. Butir-butir
instrumen ini bersifat non-tes dan dirancang menurut skala likert dengan alternatif
jawaban diberi skor 1, 2, 3 dan 4. Dimana analisis akan dilakukan secara kuantitatif.
Pengukuran variabel bebas dan variabel terikat dalam hal ini kepemimpinan
kepala madrasah dan kinerja guru, disusun dalam bentuk skala likert dengan empat
pilihan alternatif jawaban dengan dua bentuk pernyataan.
skor pernyataan
Skor 4 = Sangat Sesuai
Skor 3 = Sesuai
Skor 2 = Tidak Sesuai
Skor 1 = Sangat Tidak Sesuai
Berdasarkan kisi-kisi variabel tersebut kemudian dapat dikembangkan
instrumen pengumpulan data yang akan digunakan untuk memperoleh data di
lapangan.
B. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji validitas Instrumen
Validitas adalah suatu   ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan/
kesahihan suatu intrumen. Suatu instrumen   yang kurang valid mempunyai
validitas  rendah.  Sedangkan instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi.
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Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap dan variabel dengan teliti.
Tinggi rendahnya instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.5
Validitas isi yaitu isi pernyataan dalam instrumen sudah sesuai dengan
indikator masing-masing veriabel. Sedangkan validitas empiris yaitu peneliti
mencoba intrumennya  pada sasaran variabel. Sedangkan validitas empiris yaitu
peneliti mencoba instrumennya pada   sasaran yang   sesuai dengan sasaran
penelitian. Seiring juga disebut dengan kegiatan uji coba. Validitas empiris
menggunakan teknik analisis butir,  yaitu digunakan dengan mengkorelasikan
skor-skor pada butir yang dimaksud dengan skor total. Pengujian validitas item
dalam penelitian ini menggunakan komputer program SPSS versi 16. Untuk
interprestasi terhadap koefisien, apabila diperoleh r hitung > r tabel, dapat
disimpulkan bahwa butir angket termasuk dalam katagori valid.
a) Uji Validitas Kepemimpian Kepala Madrasah (X)
Dalam uji validitas variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah
(X). dan tingkat hubungannya, penulis mengkorelasikan setiap butir
pertanyaan dengan data jumlah nilai seluruh butir pertanyaan tiap variabelnya
dengan menggunakan uji korelasi Product Moment Pearson, hasilnya adalah
sebagai berikut :
5 Arikunto, Suharsimi.Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), h. 160
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Setiap uji dalam statistik tentu mempunyai dasar dalam pengambilan
keputusan sebagai acuan untuk membuat kesimpulan. Begitu pula dengan uji
Validitas Product Pearson Correlation, dalam uji validitas ini, dasar
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai r hitung > r tabel maka alat ukur tersebut dinyatakan valid
b. Jika nilai r hitung < r table maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.
Dari hasil uji validitas diatas ternyata koefisien korelasi semua butir
pertanyaan lebih dari r tabel yaitu 0,361, maka dengan demikian semua item
pertanyaan tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah sudah valid.6
b) Uji Validitas Kinerja Guru (Y)
Setiap uji dalam statistik tentu mempunyai dasar dalam pengambilan
keputusan sebagai acuan untuk membuat kesimpulan. Begitu pula dengan uji
Validitas Product Pearson Correlation, dalam uji validitas ini, dasar
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
c. Jika nilai r hitung > r tabel maka alat ukur tersebut dinyatakan valid
d. Jika nilai r hitung < r table maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.
6 Ali Idris Soentoro, Metode Penelitian Administrasi,(Bandung,Alfabeta,2015), h.135
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Dari hasil uji validitas diatas ternyata koefisien korelasi semua butir
pertanyaan lebih dari r tabel yaitu 0,361, maka dengan demikian semua item
pertanyaan tentang Kompetensi Profesional Guru sudah valid.7
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang reliabel menurut Sugiyono adalah isntrumen yang
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang   sama akan
menghasilkan  data yang sama8. Uji reliabilitas ganjil genap karena pengambilan
sampel penelitian dengan menggunakan teknik proposional random sampling.
Uji  reliabilitas dilakukan terhadap item-item yang sudah teruji validitasnya,
sehingga item yang tidak valid tidak diikutsertakan.  Dalam penelitian ini untuk
menguji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Jika  r hitung lebih
besar dar r tabel maka instrumen dikatakan relabel. Pengolahan data untuk diuji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan komputer program SPSS versi 16.
1) Uji Reliabilitas Kepemimpian Kepala Madrasah
Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor
(skala pengukuran) dengan demikian Reabilitas mencakup dua hal utama
yaitu stabilitas pengukuran dan konsistensi internal ukuran.
7 Ali Idris Soentoro, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung,Alfabeta,2015), h.135.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, ( Bandung : Alfabeta, 2001), h. 97.
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Alpha N of Items
.810 21
Sumber : data diolah menggunakan SPSS16, 2016
Ali Idris Soentoro menyatakan bahwa jika nilai rα ≥ 0,60 maka
dikatakan keseluruhan data tersebut sudah reliabel. Jika uji reliabilitas dengan
metodologi Alpha Cronbach ( rα) menunjukkan nilainya (rα < 0,60, maka
dikatakan instrumen penelitian tersebut tidak reliabel.
Dari hasil uji reliabilitas di atas didapat nilai Alpha kepemimpinan
kepala madrasah. (X) sebesar 0,810 kesimpulannya kuesioner yang di
gunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel karena nilai alphanya >
0,810. Ini berarti bahwa alat ukur yang di gunakan dalam penelitian ini sudah
memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran yang konsisiten
dalam mengukur gejala yang sama.9






Alpha N of Items
.752 25
Sumber : data diolah menggunakan SPSS16, 2016
Ali Idris Soentoro menyatakan bahwa jika nilai rα ≥ 0,60 maka
dikatakan keseluruhan data tersebut sudah reliabel. Jika uji reliabilitas dengan
metodologi Alpha Cronbach ( rα) menunjukkan nilainya (rα < 0,60, maka
dikatakan instrumen penelitian tersebut tidak reliabel.
Dari hasil uji reliabilitas di atas didapat nilai Alpha kinerja guru (Y)
sebesar 0,752 dan kesimpulannya kuesioner yang di gunakan dalam penelitian
ini dinyatakan reliabel karena nilai alphanya > 0,752. Ini berarti bahwa alat
ukur yang di gunakan dalam penelitian ini sudah memiliki kemampuan untuk
memberikan hasil pengukuran yang konsisiten dalam mengukur gejala yang
sama.10
C. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknis analisis data
regresi sederhana dan regresi berganda dengan bantuan SPSS Windows versi 16.
Adapun tahap pelaksananan analisis meliputi : (1) analisis deskriptif, (2) uji
10 Ibid.,h.156
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persyaratan analisis, (3) uji asumsi klasik, dan (4) uji hipotesis.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif  ini digunakan untuk mendapatkan gambaran
penyebaran data   hasil penelitian masing-masing variabel secara katagorial.
Skor yang didapatkan dari setiap hasil dibuat kriteria skor menjadi 5 yaitu sangat
baik, baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. Rentang skor ideal yang ada
sesuai skala Linkert berkisar antara 1 sampai 5 karena ada lima alternatif jawaban.
Analisis data menggunakan bantuan Software SPSS Windows Versi 16.
2. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis  dengan teknik
yang telah  direncanakan. Untuk menghitung korelasi dibutuhkan persyaratan
antara lain hubungan variabel X dan Y harus linear dan bentuk distribusi
semua variabel dari subjek penelitian harus berdistribusi normal. Anggapan
populasi berdistribusi normal perlu di cek, agar langkah-langkah selanjutnya
dapat dipertanggung jawabkan.
a. Uji Normalitas
Uji  normalisasi bertujuan bertujuan untuk mengetahui apakah
data yang terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Dengan uji normalitas
akan diketahui sampel yang diambil berasal dari populasi yang
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berdistribusi normal atau tidak. Apabila pengujian normal, maka hasil
perhitungan statistik dapat digeneralisasikan pada populasinya.
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program
SPSS Windows Versi 16.   Dalam penelitian ini   uji   normalitas
digunakan uji Kolmogorov- smirnov,    kriterianya adalah signifikasi
untuk uji dua sisi hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 berarti
berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan pada masing-masing variabel  bebas dan
rerikat dengan kriteria bahwa harga F hitung yang tercantum pada dev.
From liniarity lebih dinyatakan bahwa bentuk regresinya linier. Dengan
istilah  lain, apabila harga F hitung lebih besar daripada F tabel maka arah
regresi dinyatakan berarti, dan sebaliknya jika harga F hitung lebih kecil
daripada F tabel maka arah regresi dinyatakan tidak berarti. Dapat juga
dengan melihat besarnya nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansinya <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa uji regresi yang dilakukan bersifat
linier demikian pula sebaliknya.
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Sederhana
Uji regresi  sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel preditor yaitu pengaruh kepemimpinan kepala
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madrasah (X) terhadap kinerja guru (Y) dengan menggunakan persamaan
regresi, yaitu :
Y = a + bX Keterangan:
Y = nilai yang diprediksi
X = nilai variabel prediktor a = bilangan konstan
b = bilangan koefisien prediktor.
Untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan atau untuk
mengetahui pengaruh variabel prediktor terhadap kinerja guru digunakan
analisis regresi sederhana. Dengan kriteria F hitung lebih besar daripada F
tabel. Pelaksanaan uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan program
SPSS Windows Versi 16.
b. Uji Regresi Berganda
Analisis regresi berganda bertujuan untuk meramalkan nilai pengaruh
dua atau lebih variabel prediktor terhadap satu variabel kriterium dengan
menggunakan persamaan regresi, yaitu :
Tabel 5.3
Y = a + b 1X1 + b2 X2
Keterangan :
Y = nilai yang diprediksi
X = nilai variabel prediktor a = bilangan konstan
b = bilangan koefisien prediktor.
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Untuk   pengujian hipotesis menggunakan bantuan software
komputer program SPSS versi 16.
c. Koefisien Determinasi R2
Kofisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel independen dalam hal ini adalah kepemimpinan kepala
madrasah dan kinerja guru terhadap variabel dependen yaitu kinerja
guru. Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi
pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada
variabel independen, dengan bantuan program SPSS versi 16.
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BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. DESKRIPSI LOKASI
1. Latar Belakang Sekolah
Nama Madrasah : MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya
A. NSM : 12128020029
B. NPSN : 10816622
C. Alamat madrasah : jl. Merdeka Gg Sawo
D. Kecamatan : Terbanggi Besar
E. Kabupaten : Lampung Tengah
F. Provinsi : Lampung
Madrasah Tsanawiyah An-Nur pelopor Bandar jaya secara geografister letak
di kelurahan. Bandar Jaya Barat Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung
Tengah. Madrasah Tsanawiyah An-nur pelopor banda rjaya berdiri dan beroprasai
pada tahun 1990 dibawah naungan yayasan An-Nur Pelopor Bandar Jaya Terbanggi
Besar Lampung Tengah.
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Pada awal pendiriannya berdasarkan cita-cita yayasan yakni mendirikan
lembaga pendidikan setingkat sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) yang
bercirikan islam, maka didirikanlah Madrasah Tsanawiyah.
Dengan didirikaan Madrasah Tsanawiyah An-nur pelopor bandarjaya
terbanggi besar diharapkan dapat sebagai lembaga dakwah dan pengembangan agama
islam yang bertujuan membekali para siswa didik disamping berilmu pengetahuan
juga memiliki ketebalan iman dan taqwaan kepada allah SWT.
Dengan segala keterbatasan sarana dan prasarana seadanya dengan semangat
berjuang menegakkan islam dimuka Bumi, maka proses belajar mengajar di
Madrasah Tsanawiyah An-nur pelopor Bandar jaya terbanggi besar dapat berjalan
dengan baik
Dalam perjalanan dan perkembangannya Madrasah Tsanawiyah An-nur
pelopor Bandar jaya dari tahun ketahun semakin mendapat sambutan positif dari
masyarakat, hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang semakin meningkat serata
perlahan-lahan dapat memiliki bangunan yang permanen dengan membangun gedung
secara swadaya bekerja sama antara sekolah, komite sekolah dan wali murid,
walaupun kondisi bangunan saat ini mulai memperhatinkan karena dimakan usia.
Pada awal berdirinya Mts An-nur pelopor Bandar jaya di pimpin oleh bapak
M Toharuddin, B.A dari tahun 1990 sampai dengan tahun 1994, dari tahun 1995
sampai dengan tahun 2004 dipimpin oleh bapak Sugiri,S.Ag, kemudian dari tahun
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2005 sampai dengan tahun 2013  dipimpin oleh ibu Dra. Siti Halimah, MM. dari
tahun 2013 sampai tahun 2016 dipimpin oleh bapak Jurianto, S.Pd.i, tahun 2016/2017
dipimpin oleh bapak Apri Mahendra Putra, M.Pd.
2. Visi Dan Misi Madrasah An-Nur Pelopor Bandar Jaya Barat
a. Visi Madrasah
Mewujudkan madrasah yang islam, berilmu dan berakhlak mulia serta
kompetitif
b. Missi madrasah
1) Menyelenggarakan pendidikan yang islam
2) Menanamkan disiplin dan berakhlakul karimah
3) Menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dengan wali peserta
didik dan masyarakat serta lembaga terkait
4) Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan untuk menunjang proses
belajar secara optimal
3. Tujuan Madrasah An-Nur Pelopor Bandar Jaya Barat
1) Mengisi kesenjangan pendidikan tingkat SLTP  yang bernuansa islam
diwilayah kecamatan terbanggi besar sesuai ADART Yayasan An-Nur
Pelopor Bandar Jaya.
2) Ikut serta membantu program pemerintah dalam mencerdaskan bangsa
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
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B. Penyajian Data
1. Data Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah (X)
Tabel 8.4.
Hasil Uji Validitas Kepemimpinan Kepala Madrasah








-.496 0,361 TIDAK VALID

















14 747 0,361 VALID
15
.302 0,361 TIDAK VALID
16 397 0,361 VALID
17
.131 0,361 TIDAK VALID
18
.276 0,361 TIDAK VALID
19
.042 0,361 TIDAK VALID
20










.111 0,361 TIDAK VALID
26 451 0,361 VALID




-.062 0,361 TIDAK VALID
30
-.201 0,361 TIDAK VALID
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Sumber : data diolah menggunakan SPSS16, 2016
2. Data Kinerja  Guru (Y)
Tabel 9.4.
Hasil Uji Validitas Kinerja Guru
Butir Pertanyaan r Hitung r Tabel Uji Validitas
1





4 368 0,361 VALID
5
.048 0,361 TIDAK VALID
6








.234 0,361 TIDAK VALID
11
















-.060 0,361 TIDAK VALID
20




-.209 0,361 TIDAK VALID
23
-.012 0,361 TIDAK VALID
24


























.348 0,361 TIDAK VALID
38
.462 0,361 VALID
Sumber : data diolah menggunakan SPSS16, 2016
3. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Diperoleh hasil perhitungan uji normalitas menggunakan Kolmogorov
Smirnov sebagai berikut:





Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 3.72273561




Asymp. Sig. (2-tailed) .577
a. Test distribution is Normal.
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Sumber : data diolah menggunakan SPSS16, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,577 lebih besar dari 0,420, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data Gaya kepemimpinan Kepala madrasah (X) dan kompetensi kinerja
guru (Y) berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
Diperoleh hasil perhitungan uji linieritas dengan  menggunakan
analisis statistik yang terdapat dalam program Statistical Product &
Service Sollution 16.00 (SPSS) sebagai berikut:









Between Groups (Combined) 213.833 14 15.274 1.172 .381
Linearity 7.463 1 7.463 .572 .461
Deviation from
Linearity
206.371 13 15.875 1.218 .354
Within Groups 195.533 15 13.036
Total 409.367 29
Sumber : data diolah menggunakan SPSS16, 2016
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai
signifikansi pada linearity sebesar 0,461. Karena nilai signifikansi lebih besar
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dari 0,05 maka dinyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala madrasah
terhadap kinerja guru mempunyai hubungan yang linier.
A. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknis analisis data
regresi sederhana dengan bantuan SPSS 16. Adapun tahap pelaksananan analisis
meliputi tahap uji persyaratan analisis dan tahap uji hipotesis.
1. Uji Hipotesis
Untuk menjawab rumusan masalah "Apakah gaya kepemimpinan
kepala madrasah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di MTs-Annur




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.463 1 7.463 .520 .477a
Residual 401.904 28 14.354
Total 409.367 29
a. Predictors: (Constant), kepemimpinan kepala
b. Dependent Variable: kinerja guru
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari nilai Fhitung > Ftabel yaitu
0,52 > 4,20. Maka untuk model regresi sederhana ini dapat diartikan bahwa
Ha yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan
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kepala madrasah terhadap kinerja guru di MTs-Annur pelopor Bandar jaya
barat diterima, konsekuensi Ho ditolak.
Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel yaitu pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap
kinerja guru dengan menggunakan persamaan regresi. Untuk menguji
besarnya pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja
guru digunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan analisis
statistik yang terdapat dalam program Statistical Product & Service Sollution
16.00.
Sebelum menentukan besarnya pengaruh variable kepemimpinan kepala
madrasah terhadap kinerja guru, maka akan dianalisis terlebih dahulu mengenai
keeratan hubungan dua variabel tersebut. Adapun hasil perhitungan berdasarkan







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 113.342 8.199 13.823 .000
kepemimpinan kepala .078 .108 .135 .721 .477
Sumber : data diolah menggunakan SPSS16, 2016
Berdasarkan output di atas diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,135
dan konstanta sebesar 113.342. Maka dapat digambarkan bentuk hubungan
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variable kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja guru dalam bentuk
persamaan regresi Y = 113.342+ 0,135 X . Ini berarti bahwa jika
kepemimpinan kepala madrasah meningkat sebesar 1 poin maka kinerja guru
akan meningkat sebesar 0,135 poin pada konstanta 113.342. Dengan kata




Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .135a .018 .017 3.789
Sumber : data diolah menggunakan SPSS16, 2016
Berdasarkan output komputer di atas dapat dijelaskan bahwa
diperoleh nilai R square sebesar 0,018. Hal ini berarti bahwa variabel
kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar
18%, dan sisanya sebesar 82% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang bukan
menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini.
2. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data yang
telah dilakukan, dalam bagian ini disajikan pembahasan terhadap hasil-hasil
penelitian tersebut, yaitu sebagai berikut :
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a. Kepemimpinan Kepala Madrasah
Kepemimpinan kepala madrasah menurut persepsi guru Madrasah
Tsanawiyah An-Nur pelopor Bandar Jaya cukup memadai. Ini berarti kepala
sekolah cukup memiliki kemampuan dalam mempengaruhi, mendorong,
membimbing, mengarahkan dan menggerakkan sumber-sumber daya
pendidikan guna mencapai peningkatan prestasi kerja, sehingga dengan
kemampuan tersebut akan lebih mendorong terlaksananya penyelenggaraan
pendidikan di madrasah dengan baik.
Hasil penelitian di atas membuktikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru Madrasah
Tsanawiyah An-Nur pelopor Bandar Jaya adalah 0,018 atau 18 %. Ini berarti
jika kepemimpinan kepala madrasah baik dapat menaikkan tingkat kinerja
guru Madrasah Tsanawiyah An-Nur pelopor Bandar Jaya. Baik tidaknya
kepemimpinan kepala madrasah dapat menentukan baik tidaknya kinerja
guru. Kepala madrasah harus dapat mempengaruhi, mendorong,
membimbing,  mengarahkan dan  menggerakkan guru,  staf, siswa untuk
bekerja guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa semakin baik kepemimpinan kepala madrasah, akan
meningkatkan kinerja guru, dan sebaliknya jika kepemimpinan kepala
madrasah kurang baik, maka tingkat kinerja guru akan rendah.
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b. Kinerja guru
Secara umum kinerja guru Madrasah Tsanawiyah An-Nur Pelopor
Bandar Jaya cukup baik, ini mengindikasikan bahwa guru-guru Madrasah
Tsanawiyah An-Nur Pelopor Bandar Jaya cukup mampu dalam : (a) menyusun
perencanaan pembelajaran yang meliputi Prosentase kesiapan dalam
menyusun RPP, Kualitas kemampuan dalam menyusun RPP, Kelengkapan
substansi RPP, Kesesuaian RPP dengan kondisi siswa dan teknologi
pembelajaran, Keteraturan administrasi guru; (b) Kemampuan dalam
melaksanakan pengajaran yang meliputi Frekuensi apersepsi, keterpaduan
dalam proses KBM, perhatian terhadap interaksi dalam KBM, Variasi
metode  pembelajaran, Kemampuan mengakhiri pembelajaran, Usaha
mengembangkan bahan ajar cetak, usaha mengembangkan bahan ajar audio
dan visual, kemampuan mempertimbangkan beban mengajar, Kesesuaian
KBM dengan kalender akademik, Frekuensi program remedial, pelaksanaan
KBM dengan menggunakan teknologi komputer, Kemampuan menggunakan
metode pembelajaran, Pembiasaan   pembelajaran   berbahasa inggris; (c)
Kemampuan membina hubungan antar pribadi yang meliputi Usaha dalam
mengembangkan minat dan bakat siswa, Kesesuaian KBM dengan
karakteristik siswa, Kualitas penerapan keteladanan, Kemampuan untuk
mendorong prakarsa dan kreativitas siswa, Kesempurnaan KBM dengan
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pembelajaran yang aktif, kreatif, Kesediaan waktu untuk berkonsultasi dengan
siswa, Keterbukaan dalam menerima kritik dan saran; (d) Kemampuan
melaksanakan penilaian yang meliputi Presentase penyiapan alat evaluasi,
Variasi dan teknik dalam melakukan evaluasi, Kelengkapan persyaratan






Kepemimpinan kepala Madrasah dapat diartikan sebagai persepsi para guru
dan seluruh karyawan suatu sekolah terhadap pola prilaku atau bentuk dari tata cara
seorang kepala Madrasah dalam mempengaruhi para bawahannya supaya mau
mengerjakan tugasnya dengan senang hati untuk mencapai tujuan dari madrasah
tersebut. Sehingga apa yang ditugaskan tersebut dapat selesai secara baik dan
optimal.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh peneliti tentang
pengaruh Kepemimpinan kepala Madrasah terhadap kinerja guru, dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Kepemimpinan kepala
Madrasah terhadap kinerja guru MTs. Bandar Jaya Barat Kabupaten Lampung
Tengah. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai sig 0,577 > 0,420. Selain itu dapat juga
melihat nilai
Fhitung  >  Ftabel  yaitu 0,52 > 4,20. Maka untuk model regresi sederhana ini dapat
diartikan bahwa Ha yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan dari
Kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru di MTs-Annur pelopor
Bandar jaya barat diterima, konsekuensi Ho ditolak.
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Adapun besarnya pengaruh Kepemimpinan kepala Madrasah terhadap kinerja
guru di MTs. Bandar Jaya Barat Lampung Tengah adalah sebesar 18%, dan sisanya
sebesar 82% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang bukan menjadi fokus
pembahasan dalam penelitian ini.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diajukan
saran-saran sebagai berikut :
1. Saran Teoritis
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MTs. Bandar Jaya Barat
Lampung Tengah, maka dapat disarankan pada peneliti berikutnya supaya pada
penelitian selanjutnya dapat menambah subjek pada penelitian, hal ini dilakukan agar
penelitian benar-benar dapat mewakili keadaan populasi penelitian. Kemudian dapat
disarankan agar mencoba faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru seperti
motivasi, tanggung jawab dan kemampuan serta lain sebagainya dalam penelitian
berikutnya.
2. Saran Praktis
a. Bagi kepala Madrasah
Kepemimpinan kepala Madrasah terhadap kinerja guru
mengandung pengaruh yang positif, maka dapat disarankan agar kepala
Madrasah berusaha untuk lebih dapat meningkatkan kinerja guru dengan




Bagi guru untuk dapat selalu meningkatkan kinerjanya karena dengan
adanya peningkatan kinerja yang baik, pendidikan akan dapat tercapai sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan bersama. Peningkatan kinerja tersebut
harus didukung oleh kepatuhan guru sebagai bawahan terhadap kepala
sekolah sebagai atasannya. Hal itu dapat dilakukan dengan mematuhi
segala kebijakan yang diberikan oleh kepemimpinan kepala Madrasah, guna
untuk mencapai tujuan dalam pendidikan.
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A. Penyajian Data
1. Data Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah (X)
Tabel .6.4. Penyajian data kepemimpinan
N











































1 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78
2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 1 2 2 1 1 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 85
3 4 3 3 2 1 3 4 3 3 3 3 4 3 2 1 1 1 1 1 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 81
4 3 3 4 1 1 3 4 4 3 4 3 3 3 1 1 2 1 2 1 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 83
5 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78
6 3 4 3 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 82
7 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78
8 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77
9 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 1 2 2 1 1 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 67
10 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78
11 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 1 2 2 1 1 2 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 83
12 4 2 3 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 81
13 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 1 2 2 1 1 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 72
14 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78
15 2 4 2 2 2 3 3 4 3 2 1 2 3 3 1 2 2 1 1 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 75
16 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 66
17 4 2 3 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 81
18 4 2 3 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 81
19 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 1 1 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 70
20 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78
21 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 1 2 2 1 1 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 85
22 3 4 3 2 1 4 3 4 3 2 3 4 4 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 4 3 3 3 3 3 4 81
23 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 1 2 2 1 1 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 85
24 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 1 2 2 1 1 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 68
25 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 4 3 1 2 1 1 2 2 1 2 3 4 3 3 3 3 3 4 65
26 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 4 3 1 2 1 1 2 2 1 2 3 4 3 3 3 3 3 4 65
27 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 1 2 2 1 1 2 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 71
28 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 4 1 2 2 2 2 2 2 1 3 4 3 3 3 4 4 3 70
29 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 1 2 2 2 1 1 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 69
30 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 1 2 2 1 1 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 68
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Sumber : data diolah menggunakan Microsoft Office Excel 2007
2. Data Kinerja  Guru (Y)
Tabel .7.4. Penyajian Data Kinerja Guru
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 TOTAL
1 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 130
2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 119
3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 124
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 119
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116
6 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 119
7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 117
8 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 119
9 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 113
10 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 122
11 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118
12 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 119
13 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 120
14 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 119
15 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124
16 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 119
17 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 121
18 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 119
19 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 121
20 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
21 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 120
23 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118
25 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 127
26 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 120
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 111
28 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 118
29 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 116
30 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
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Sumber : data diolah menggunakan Microsoft Office Excel 2007
